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ABSTRAK 

Provinsi Lampung memiliki lebih dari 641 tempat wisata yang 

meliputi berbagai objek pariwisata seperti pantai, gunung,  danau, 

hutan, monumen, museum, dan banyak lagi. Beberapa  tempat wisata 

yang populer di Provinsi Lampung adalah Pantai  Tanjung Setia, 

Gunung Rakutak, Danau Ranau, dan Danau  Tempe. Banyaknya 

jumlah tempat pariwisata di provinsi Lampung, menyebabkan 

peningkatan jumlah wisatawan, baik domestik maupun mancanegara, 

yang datang ke tempat-tempat pariwisata yang berada di provinsi 

Lampung. Berkembangannya sektor pariwisa di suatu daerah akan 

mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif berbentuk asosiatif 

yang terdiri dari dua variabel bebas yaitu jumlah kunjungan 

wisatawan dan okupasi penginpam, dan satu variabel terikat yaitu 

pertumbuhan ekonomi yang terdapat di BPS Provinsi Lampung dan 

Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung tahun 2018-

2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik regresi linear 

berganda.  

Jumlah kunjungan wisatawan tidak secara langsung mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata. Kuantitas orang dan tingkat 

pengeluaran belum tentu berhubungan secara positif. Namun, 

okupansi penginapan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata. Ketika tingkat 

hunian hotel meningkat, hal ini diikuti dengan peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) pada Sub Sektor Pariwisata. Secara 

simultan, kedua faktor tersebut saling berpengaruh dan berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata. Jumlah kunjungan 

wisatawan yang tinggi dapat meningkatkan tingkat okupansi 

penginapan, dan tingkat okupansi yang tinggi dapat menarik lebih 

banyak wisatawan untuk mengunjungi destinasi tersebut. 

Kata Kunci: Wisatawan, Okupansi, Pariwisata. 
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ABSTRACT 

 

Lampung Province has more than 641 tourist attractions which 

include various tourism objects such as beaches, mountains, lakes, 

forests, monuments, museums, and many more. Some popular tourist 

attractions in Lampung Province are Tanjung Setia Beach, Mount 

Rakutak, Lake Ranau, and Lake Tempe. The large number of tourism 

places in Lampung province has led to an increase in the number of 

tourists, both domestic and foreign, who come to tourism places in 

Lampung province. The development of the tourism sector in an area 

will encourage and accelerate economic growth. 

This research is a quantitative research in associative form consisting 

of two independent variables, namely the number of tourist visits and 

occupancy of guests, and one dependent variable, namely economic 

growth in the BPS of Lampung Province and the Tourism and 

Creative Economy Office of Lampung Province in 2018-2019. The 

data analysis technique used is multiple linear regression techniques. 

The number of tourist visits does not directly affect the economic 

growth of the tourism sector. The quantity of people and spending 

levels are not necessarily positively related. However, lodging 

occupancy has a positive and significant influence on the economic 

growth of the tourism sector. When the hotel occupancy rate 

increases, this is followed by an increase in local revenue (PAD) in 

the tourism sub-sector. Simultaneously, these two factors influence 

each other and contribute to the economic growth of the tourism 

sector. A high number of tourist visits can increase the occupancy rate 

of lodging, and a high occupancy rate can attract more tourists to 

visit the destination. 

Keywords: Tourist, Occupancy, Tourism. 
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MOTTO 

 

نَكُمْ وَتَكَاثُ رٌ فِ  نْ يَا لَعِبٌ وَلَهْوٌ وَزيِنَةٌ وَتَ فَاخُرٌ بَ ي ْ ي عْلَمُوا أَنَّمَا الْحَيَاةُ الدُّ
رَاهُ   ۖ  الَْْمْوَالِ وَالَْْوْلََدِ  ارَ نَ بَاتوُُ ثمَُّ يَهِيجُ فَ ت َ كَمَثَلِ غَيْثٍ أَعْجَبَ الْكُفَّ

وَفِي الْْخِرَةِ عَذَابٌ شَدِيدٌ وَمَغْفِرَةٌ مِنَ اللَّوِ  ۖ  مُصْفَرِّا ثمَُّ يَكُونُ حُطاَمًا 
نْ يَا إِلََّ مَتَاعُ ا ۖ  وَرِضْوَانٌ   لْغرُُورِ وَمَا الْحَيَاةُ الدُّ

 

“sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu 

yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta 

berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan 

yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian 

tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 

kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras 

dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. Dan kehidupan dunia ini 

tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu”.(QS. Al-Hadid Ayat 20) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai landasan utama untuk memahami istilah-istilah 

yang ada didalam judul ini maka secara singkat penulis terlebih 

dahulu akan menguraikan maksud dari judul ini. Judul yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Jumlah 

Kunjungan Wisatawan Dan Okupansi Penginapan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata Di Provinsi 

Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam 2018-2022” 

Adapun uraian pengertian beberapa istilah yang terdapat 

dalam judul proposal ini yaitu, sebagai berikut : 

1. Kunjungan Wisatawan 

Kunjungan wisata adalah istilah yang sering digunakan untuk 

orang yang sedang berkunjung terhadap suatu objek wisata, 

dalam dunia pemasaran kunjungan wisata juga berarti sama 

dengan keputusan pembelian, yaitu mengeluarkan uang untuk 

mendapatkan kepuasan.
1
 

2. Okupansi Penginapan 

Okupansi penginapan (Tingkat Penghunian Kamar) adalah 

banyaknya kamar yang dihuni dibagi dengan kamar yang 

tersedia dikalikan 100%. Tingkat Okupansi (Occupancy rate) 

menjadi salah satu unsur penghitungan pendapatan suatu 

tempat usaha penginapan.
2
 

3. Pertumbuhan Ekonomi 

Menurut Kuznets pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan 

kapasitas dalam jangka panjang dari suatu negara untuk 

menyediakan berbagai barang ekonomi kepada penduduknya.
3
 

                                                             
1 Elok Mufasilah, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Berkunjung Wisatawan Di Objek Wisata Makam Bung Karno Blitar”, 2019. 
2 Rizki Munanda and Syamsul Amar, “Pengaruh Kunjungan Wisatawan 

Mancanegara, Rata-Rata Pengeluaran Dan Tingkat Hunian Hotel Terhadap 

Pendapatan Indonesia Pada Sektor Pariwisata”, Jurnal Kajian Ekonomi Dan 

Pembangunan, Vol. 1, No. 1, (2019), h. 37–48. 
3 Heppi Syofya, “Pengaruh Tingkat Kemiskinan Dan Pertumbuhan 

Ekonomi Terhadap Indeks Pembangunan Manusia Indonesia”, Jurnal Ilmiah Ekonomi 

Dan Bisnis, Vol. 15, No. 2, (2018), h. 177–185. 
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Kenaikan kapasitas itu sendiri terjadi oleh adanya kemajuan 

atau penyesuaian-penyesuaian teknologi, kelembagaan dan 

ideologis terhadap berbagai tuntutan keadaan yang ada. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator 

makro ekonomi yang menjadi perhatian bagi suatu negara bahkan 

oleh dunia.
4
 Hal tersebut dikarenakan pertumbuhan ekonomi dari 

suatu negara dapat mencerminkan adanya kenaikan kemampuan 

suatu negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang 

ekonomi kepada penduduknya serta meningkatnya pendapatan 

perkapita penduduknya.
5
 Pertumbuhan ekonomi suatu negara 

yang tinggi tentu didukung oleh berbagai sektor salah satunya 

merupakan sektor pariwisata yang didalamnya termasuk hotel 

dan restoran.
6
 Teori pertumbuhan ekonomi pertama kali diajukan 

oleh Adam Smith dalam Mazhab Klasik, di mana ia menekankan 

bahwa ekonomi harus tumbuh secara optimal.
7
 Para ahli ekonomi 

Islam berusaha untuk memahami bagaimana ekonomi dapat 

tumbuh dengan optimal dan memberikan kesejahteraan optimal 

bagi masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi dalam islam terletak pada 

keinginan untuk mengembangkan sistem ekonomi yang lebih 

adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Pertumbuhan ekonomi salam Islam mendorong penggunaan 

instrumen keuangan yang melibatkan keadilan, transparansi, dan 

pembagian risiko yang seimbang antara pihak-pihak yang terlibat 

dalam transaksi.  

                                                             
4 Michael P Todaro and Stephen C Smith, Pembangunan Ekonomi, Edisi 9, 

Jilid 1, (Erlangga, 2006). 
5 Winra Purba, Pinondang Nainggolan, and Pawer D Panjaitan, “Analisis 

Pengaruh Inflasi Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengangguran Di Provinsi 
Sumatera Utara”, Jurnal Ekuilnomi, Vol. 4, No. 1, (2022), h. 62–74. 

6 Agung Priambodo, “Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Belanja 

Modal, Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan Ekonomi”, Economics Development 

Analysis Journal, Vol. 4, No. 1, (2015), h. 1–9. 
7 Zainol Hasan and Mahyudi Mahyudi, “Analisis Terhadap Pemikiran 

Ekonomi Kapitalisme Adam Smith”, Istidlal: Jurnal Ekonomi Dan Hukum Islam, 

Vol. 4, No. 1, (2020), h.  24–34. 
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Pertumbuhan ekonomi dalam kerangka ekonomi syariah 

melibatkan pembiayaan proyek yang memberikan manfaat bagi 

masyarakat secara luas, serta investasi dalam sektor produktif. 

Prinsip keadilan menjadi landasan dalam pembangunan ekonomi 

syariah, yang mendorong pemberdayaan ekonomi dan pembagian 

hasil yang adil antara pelaku ekonomi.
8
 Dengan demikian, teori 

ekonomi syariah berupaya menciptakan suatu sistem ekonomi 

yang adil, berkelanjutan, dan berorientasi pada kesejahteraan 

sosial, dengan menjauhkan diri dari praktik riba dan 

mengedepankan prinsip-prinsip Islam dalam pengembangan 

ekonomi. Salah satu sektor ekonomi yang dapat 

diimplementasikan dalam kerangka ekonomi syariah adalah 

sektor pariwisata. 

Program pengembangan dan pendayagunaan sumber 

daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi pembangunan ekonomi. Pembangunan sektor 

pariwisata menyangkut aspek sosial budaya, ekonomi dan politik. 

Hal tersebut sejalan dengan yang tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 10 tahun 2009 Tentang Kepariwisataan yang 

menyatakan bahwa Penyelenggaraan Kepariwisataan ditujukan 

untuk meningkatkan pendapatan nasional dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, 

memperluas dan memeratakan kesempatan berusaha dan 

lapangan kerja, mendorong pembangunan daerah, 

memperkenalkan dan mendayagunakan obyek dan daya tarik 

wisata di Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan 

mempererat persahabatan antar bangsa.
9
 

Pariwisata merupakan kegiatan perjalan yang dilakukan 

oleh seseorang atau sekelompok orang ke suatu tempat atau 

destinasi tertentu untuk tujuan rekreasi, bisnis, atau edukasi. 

Sektor pariwisata memiliki kontribusi penting dalam penerimaan 

                                                             
8 Muhamad Kholid, “Prinsip-Prinsip Hukum Ekonomi Syariah Dalam 

Undang-Undang Tentang Perbankan Syariah”, Jurnal Asy-Syari’ah, Vol. 20, No. 2, 

(2018), h.  147–148. 
9 Vitri Simarmata, Darwin Damanik, and Dian G Purba, “Analisis 

Willingness to Pay Dan Persepsi Wisatawan Terhadap Konservasi Gajah Aek Nauli 

Di Kabupaten Simalungun”, Jurnal Ekuilnomi, Vol. 4, No. 1, (2022), h.  1–13. 
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tenaga kerja, karena permintaan wisatawan yang datang 

membuka peluang usaha bagi masyarakat lokal. Kedatangan 

wisatawan ke suatu daerah dapat memberikan kesempatan bagi 

masyarakat untuk bekerja dan memperoleh pendapatan dari 

pekerjaan tersebut.
10

 Kedatangan wisatawan ke suatu daerah 

dapat memberikan kesempatan bagi masyarakat untuk bekerja 

dan memperoleh pendapatan dari pekerjaan tersebut, yang pada 

gilirannya dapat mendorong pertumbuhan ekonomi di suatu 

daerah tersebut. 

Pertumbuhan ekonomi dalam sektor pariwisata diprovinsi 

Lampung menyangkut pada aspek komoditas makanan minuman, 

adapun komoditas makanan dan minuman yang berkontribusi 

dalam pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata di Provinsi 

Lampung adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Akomodasi makanan minuman di Provinsi Lampung 

Tahun 2018-2022 (dalam persen) 

No Komoditas 2018 2019 2020 2021 2022 
1 Akomodasi 9,63 8,95 -8,48 -1,88 31,55 

2 Makanan minuman 10,52 9,10 -4,90 -1,53 12,03 

 Rata-rata 10,49 9,09 -5,01 -1,54 12,61 

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 

Berwisata dalam Islam atau melakukan perjalanan 

disebut sebagai "safar".11 Safar merupakan salah satu bentuk 

ibadah yang dianjurkan dalam Islam, selama tidak melanggar 

syariat dan aturan agama. Berwisata dapat memberikan manfaat 

bagi kehidupan seseorang, seperti memperluas wawasan, 

meningkatkan kreativitas, dan menghilangkan kepenatan.
12

  

Islam memerintahkan umatnya untuk bepergian atau 

berwisata dalam Qs. Al-An‟am ayat 11-12 yang berbunyi: 

                                                             
10 Aditya Adiyasa et al., “Dampak Pelaksanaan Kegiatan Sail Moyo 

Tambora Terhadap Perekonomian Masyarakat Kecamatan Labuhan Badas Kabupaten 

Sumbawa”, in PROSIDING SEMINAR NASIONAL IPPeMas, Vol.12020. 
11 Tohir Bawazir, Panduan Praktis Wisata Syariah, (Pustaka Al Kautsar, 

2013). 
12 Harits Azmi Zanki, Penanaman Religious Culture (Budaya Religius) Di 

Lingkungan Madrasah, (Penerbit Adab, 2021). 
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بِيَ   قُلْ سِيروُا فِ الَْْرْضِ ثَُُّ انْظرُُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُكَذِّ
Artinya : Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, 

kemudian perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-

orang yang mendustakan itu". (Qs. Al-An’am ayat 11). 

كَتَبَ عَلَىٰ نَ فْسِوِ   ۖ  قُلْ للَِّوِ  ۖ  مَاوَاتِ وَالَْْرْضِ قُلْ لِمَنْ مَا فِ السَّ 
الَّذِينَ خَسِرُوا  ۖ  ليََجْمَعَنَّكُمْ إِلََٰ يَ وْمِ الْقِيَامَةِ لََ رَيْبَ فِيوِ  ۖ  الرَّحَْْةَ 

 أنَْ فُسَهُمْ فَ هُمْ لََ يُ ؤْمِنُونَ 
Artinya : Katakanlah: "Kepunyaan siapakah apa yang 

ada di langit dan di bumi". Katakanlah: "Kepunyaan 

Allah". Dia telah menetapkan atas Diri-Nya kasih 

sayang. Dia sungguh akan menghimpun kamu pada hari 

kiamat yang tidak ada keraguan padanya. Orang-orang 

yang meragukan dirinya mereka itu tidak beriman". (Qs. 

Al-An’am ayat 12). 

Tafsir Ibnu Katsir dari ayat diatas menyatakan bahwa 

Allah SWT menyerukan kepada manusia agar memperhatikan 

dan memperhatikan bukti kebenaran agama dan peringatan yang 

telah diberikan kepada umat manusia sepanjang sejarah. Melalui 

perintah untuk "berjalan di bumi," Allah SWT mengajak manusia 

untuk mengamati tanda-tanda kekuasaan-Nya yang terlihat dalam 

alam semesta dan dalam kehidupan manusia. Dalam ayat ke-12, 

Allah SWT mengajak manusia untuk memahami bahwa Dia-lah 

yang memiliki segala-galanya di langit dan di bumi. Allah SWT 

menetapkan rahmat bagi diri-Nya sendiri dan pasti akan 

mengumpulkan manusia pada hari kiamat tanpa keraguan. Orang-

orang yang merugikan diri mereka sendiri dengan meninggalkan 

perintah Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka tidak akan 

beriman dan akan mengalami kekalahan dan kerugian di 

akhirat.
13

 

Perintah bepergian pada ayat 11, yang dirangkaikan 

dengan perintah meneliti akibat yang dipikul oleh para pendusta, 

                                                             
13 Muhammad Nasib Rifa‟i, Kemudahan Dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu 

Katsir, (Gema Insani, 1999). 
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dapat dipahami dalam konteks teori ekonomi syariah.
14

 Dalam 

kerangka ekonomi syariah, bepergian di muka bumi dapat 

menjadi salah satu aspek penting dalam upaya mempertebal iman 

dan mengembangkan sistem ekonomi yang berkeadilan. 

Dalam teori ekonomi syariah, perjalanan atau bepergian 

memiliki nilai penting sebagai sarana untuk memperluas 

wawasan dan memperoleh pengetahuan baru. Dalam konteks ayat 

yang disebutkan, perintah bepergian juga dapat dihubungkan 

dengan pengembangan ekonomi yang berbasis pada prinsip-

prinsip Islam. 

Dengan melakukan perjalanan, umat Muslim diajak 

untuk meneliti akibat yang dipikul oleh para pendusta, yakni 

melihat dan memahami konsekuensi dari tindakan yang tidak 

jujur dan tidak adil dalam konteks ekonomi. Hal ini dapat 

mendorong kesadaran akan pentingnya menghindari praktik-

praktik yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, termasuk 

dalam aspek ekonomi. 

Selanjutnya, pada ayat 12, umat Muslim diperintahkan 

untuk lebih meyakini bahwa segala yang ada di langit dan di 

bumi adalah milik Allah. Dalam konteks ekonomi syariah, 

keyakinan ini memberikan dasar untuk pengembangan ekonomi 

yang adil dan berkelanjutan, di mana kekayaan dan sumber daya 

alam dianggap sebagai amanah yang harus dikelola dengan penuh 

tanggung jawab. 

Allah SWT juga mewajibkan pada diri-Nya untuk 

mencurahkan kasih sayang dan mengumpulkan manusia di hari 

kiamat. Dalam perspektif ekonomi syariah, nilai-nilai kasih 

sayang, Keadilan, dan tanggung jawab sosial menjadi landasan 

dalam pengembangan ekonomi yang berorientasi pada 

kesejahteraan sosial dan pembangunan berkelanjutan. Dalam 

konteks ini, prinsip-prinsip ekonomi syariah juga dapat 

diterapkan dalam pengembangan sektor pariwisata di Provinsi 

Lampung. 

                                                             
14 Ayu Widya Rizki, “Pengelolaan Objek Wisata Lumpur Lapindo 

Perspektif Maqashid Syariah”, , (Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 

2016). 
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Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Provinsi 

Lampung, terdapat sekitar 641 tempat wisata yang dapat 

dikunjungi di Provinsi Lampung tahun 2021. Tempat wisata 

tersebut meliputi berbagai daya tarik, mulai dari pantai, gunung, 

danau, hutan, monumen, museum, dan banyak lagi. Beberapa 

tempat wisata yang populer di Provinsi Lampung adalah Pantai 

Tanjung Setia, Gunung Rakutak, Danau Ranau, dan Danau 

Tempe. Selain itu, ada juga berbagai tempat wisata menarik 

seperti Bukit Barisan, Kebun Raya Baliem Valley, dan Gunung 

Slamet.
15

 Banyaknya jumlah tempat pariwisata di provinsi 

Lampung, baik itu pariwisata alam, budaya, maupun buatan, dan 

semakin bertambah dari waktu ke waktu. Hal ini menyebabkan 

peningkatan jumlah wisatawan, baik domestik maupun 

mancanegara, yang datang ke tempat-tempat pariwisata yang 

berada di provinsi Lampung. 

Berkembangannya sektor pariwisa di suatu daerah akan 

mendorong dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.
16

 

Pariwisata merupakan sektor ekonomi yang mampu memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu 

daerah dan pasar tenaga kerja, serta menciptakan peluang 

pekerjaan langsung dan tidak langsung melalui penyediaan 

barang dan jasa yang diperlukan untuk kegiatan wisata.
17

 Selain 

itu, pariwisata menghasilkan manfaat ke daerah seperti 

pengembangan usaha kecil dan menengah, penciptaan lapangan 

kerja baru, serta perbaikan infrastruktur.
18

 Selain itu, pariwisata 

menghasilkan manfaat ke daerah seperti pengembangan usaha 

kecil dan menengah, penciptaan lapangan kerja baru, serta 

                                                             
15

 Pemerintah Provinsi Lampung, “Provinsi Lampung Miliki Objek 

Wisata Yang Berlimpah”, lampungprov.go.id, 2023, 

https://lampungprov.go.id/detail-post/provinsi-lampung-miliki-objek-wisata-

yang-berlimpah, Accessed . 
16 Defia Riski Anggarini, “Kontribusi Umkm Sektor Pariwisata Pada 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Lampung 2020”, EKOMBIS REVIEW: Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Dan Bisnis, Vol. 9, No. 2, (2021), h.  345–355. 
17 I Gusti Bagus Rai Utama, Pemasaran Pariwisata, (Penerbit Andi, 2017). 
18 Jelani Yapis, “Analisis Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Pendapatan 

Asli Daerah Provinsi Sumatera Barat Tahun 2001–2017”, , (Universitas Andalas, 

2019). 
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perbaikan infrastruktur yang didukung oleh keindahan tempat 

wisata di provinsi Lampung yang menarik minat para wisatawan, 

baik hanya sekedar kunjungan maupun tinggal untuk beberapa 

waktu. 

Data statistik menunjukkan peningkatan jumlah 

wisatawan dari tahun ke tahun. Meski terjadi penurunan 

kunjungan selama pandemi, setelah masa pandemi jumlah 

wisatawan kembali meningkat pesat. Fenomena ini menunjukkan 

dampak positif kedatangan wisatawan terhadap pertumbuhan 

ekonomi di daerah tersebut. Masyarakat setempat dapat 

memanfaatkan kesempatan ini dengan menawarkan jasa 

akomodasi, makanan, dan aktivitas wisata lainnya. Hal ini 

berpotensi menciptakan peluang kerja dan meningkatkan 

pendapatan masyarakat setempat, sekaligus mendorong 

pertumbuhan ekonomi di Lampung secara keseluruhan. 

Tabel 1.2 Kunjungan Wisatawan Ke Provinsi Lampung Tahun 

2018-2022 

Tahun 
Wisatawan 

Total NUSANTARA 

(Pergerakan) 

MANCANEGARA 

(Kujungan) 

1 2 3 4 

2018 13.933.207 274.742 14.207.949 

2019 10.445.855 298.063 10.743.918 

2020 2.911.406 1.647 2.913.053 

2021 2.937.395 1.757 2.939.152 

2022 4.597.534 7.014 4.604.548 

Data Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi 

Lampung 

 

Tabel menunjukkan jumlah kunjungan wisatawan ke 

Provinsi Lampung dari tahun 2018 hingga 2022. Pada tahun 

2019, total kunjungan wisatawan ke Provinsi Lampung mencapai 

10.743.918 orang, terdiri dari 10.445.855 orang wisatawan 

nusantara dan 298.063 orang wisatawan mancanegara. Namun, 

pada tahun 2020, terjadi penurunan signifikan jumlah kunjungan 

wisatawan menjadi hanya 2.913.053 orang, dengan sebagian 

besar dari dalam negeri. Pada tahun-tahun berikutnya, yaitu 2021 
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dan 2022, jumlah kunjungan wisatawan mulai meningkat 

kembali, menunjukkan pemulihan sektor pariwisata dan menjadi 

indikasi positif bagi pertumbuhan ekonomi Provinsi Lampung 

setelah penurunan drastis pada tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2021, kunjungan wisatawan ke Provinsi 

Lampung kembali meningkat, meskipun belum mencapai angka 

sebelum pandemi. Meskipun demikian, peningkatan kunjungan 

tersebut memberikan harapan pemulihan ekonomi sektor 

pariwisata dan berdampak positif pada perekonomian lokal, 

termasuk pendapatan usaha pariwisata, perhotelan, restoran, dan 

sektor terkait lainnya. Tren pertumbuhan ini berlanjut pada tahun 

2022, dengan peningkatan kunjungan wisatawan yang lebih 

signifikan. Pertumbuhan ekonomi dari sektor pariwisata tidak 

hanya mempengaruhi pendapatan sektor tersebut, tetapi juga 

mendorong pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan melalui 

multiplier effect, seperti peningkatan lapangan kerja dan 

pendapatan masyarakat. 

Salah satu faktor penting pendukung industri pariwisata 

serta transportasi yaitu adanya penginapan. Hal tersebut 

dikarenakan penginapan merupakan salah satu sektor yang 

mempunyai keterlibatan langsung dengan aktivitas pariwisata. 

Petugas dan pengelola penginapan harus senantiasa 

mengoptimalkan faktor intern yang dimiliki guna mencapai 

kesuksesan okupansi penginapan.
19

 Hal tersebut merupakan cara 

untuk mempertahankan akomodasi penginapan dalam persaingan. 

Penginapan merupakan fasilitas yang dapat dimanfaatkan 

wisatawan ketika melakukan kegiatan berwisata di daerah tujuan 

wisata.
20

 Penginapan mulai tumbuh dan terus berubah dari semua 

aspek dan secara bertahap. Penginapan dianggap salah satu 

elemen kunci yang mendukung industri pariwisata dan 

                                                             
19 Kurnia Margareta Ayu and Rian Destiningsih, “Analisis Pengaruh Sektor 

Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Jawatengah”, Prima 

Ekonomika, Vol. 13, No. 1, (2022), h.  1–16. 
20 Reski Amalyah, Djamhur Hamid, and Luchman Hakim, Peran 

Stakeholder Pariwisata Dalam Pengembangan Pulau Samalona Sebagai Destinasi 

Wisata Bahari, (Brawijaya University, 2016). 
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transportasi serta kegiatan lainnya.
21

 Peningkatan jumlah 

penginapan di Provinsi Lampung diakibatkan tingginya 

kunjungan wisatawan yang datang ke objek pariwisata yang 

berada di Lampung.  

Tabel 1.3 Rata-Rata Okupansi Penginapan Di Provinsi Lampung 

Tahun 2018-2022 (dalam persen) 

Tahun 
Malam Kamar Yang Tersedia Malam Kamar yang Dihuni 

Bintang Non Bintang Bintang  Non Bintang 

1 2 3 4 5 

2018 1.011.752 2.161.988 601.688 691.836 

2019 1.145.448 2.217.372 695.172 793.819 

2020 1.202.764 2.277.986 752.488 854.433 

2021 1.178.220 2.378.705 506.634 808.759 

2022 1.296.845 2.399.145 713.264 1.247.555 

Data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung 

Data tersebut menunjukkan jumlah kamar penginapan 

yang tersedia dan dihuni setiap tahunnya. Pada tahun 2019, 

terdapat 1.145.448 malam tersedia untuk kamar bintang dan 

2.217.372 malam untuk kamar non-bintang. Dari sisi hunian, 

terdapat 695.172 malam yang ditempati oleh tamu pada kamar 

bintang dan 793.819 malam pada kamar non-bintang. Jumlah 

total kamar penginapan tersedia pada tahun 2019 adalah 

3.362.820 kamar, sedangkan jumlah yang dihuni sebanyak 

1.488.991. 

Dalam al-qur‟an dijelaskan akan manfaat mendirikan 

tempat tinggal yang memiliki keindahan alam, yaitu dalam surah 

An-Nahl ayat : 81 yang berbunyi : 

وَاللَّوُ جَعَلَ لَكُمْ مَِّا خَلَقَ ظِلََلَا وَجَعَلَ لَكُمْ مِنَ الْْبَِالِ أَكْنَاناا وَجَعَلَ لَكُمْ 
لِكَ يتُِمُّ نعِْمَتَوُ عَلَيْكُمْ   ۖ  سَرَابيِلَ تَقِيكُمُ الَْْرَّ وَسَرَابيِلَ تَقِيكُمْ بأَْسَكُمْ  كَذَٰ

 لَعَلَّكُمْ تُسْلِمُونَ 
Artinya : Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung 

dari apa yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan 

                                                             
21 IARS Windayani and Made Kembar Sri Budhi, “Pengaruh Kunjungan 

Wisatawan, Tingkat Hunian Hotel, Pengeluaran Wisatawan Terhadap Penyerapan 

Tenaga Kerja Dan Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Bali”, E-Jurnal Ekonomi 

Pembangunan Universitas Udayana, Vol. 6, No. 2, (2017), h.  195–224. 
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bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung, dan 

Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari 

panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu 

dalam peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan 

nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri (kepada-

Nya). (An-Nahl ayat : 81). 

Menurut Ibnu Katsir, Allah telah menyediakan tempat 

bernaung bagi manusia dari segala ciptaan-Nya, termasuk di 

gunung-gunung, gua, dan lorong-lorong sebagai perlindungan. 

Konsep ini dapat terkait dengan teori ekonomi syariah dalam hal 

pengelolaan sumber daya dan lingkungan. Dalam teori ekonomi 

syariah, konsep pemeliharaan alam dan lingkungan sangat 

penting. Allah menciptakan tempat tinggal dan sumber daya alam 

sebagai anugerah-Nya kepada manusia, dan manusia memiliki 

tanggung jawab untuk menjaga, menghormati, dan memelihara 

kemuliaan ciptaan Allah ini. 

Dalam pengelolaan sumber daya alam, teori ekonomi 

syariah mendorong penggunaan akal untuk menciptakan tempat 

istirahat yang indah dan berkelanjutan. Hal ini mencakup 

pembangunan infrastruktur pariwisata yang ramah lingkungan, 

pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan, serta 

penghargaan terhadap hamba-hamba Allah yang berperan dalam 

pelestarian lingkungan. 

Penelitian yang dilakukan Bicer, Iwan, dan Eddy 

Gunawan dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Kunjungan 

Wisatawan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Aceh 

Tengah, hasil penelitian ini menunjukan bahwa Jumlah 

wisatawan mancanegara berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi sedangkan Jumlah wisatawan 

nusantara berpengaruh positif tetapi tidak signifikan untuk 

Kabupaten Aceh Tengah.
22

 Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Alyani & Siwi, memaparkan pada periode 2003-2017 terdapat 

pengaruh yang signifikan dan positif dari jumlah penginapan 

                                                             
22 Iwan Bicer and Eddy Gunawan, “Pengaruh Kunjungan Wisatawan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Aceh Tengah”, Jurnal Ilmiah 

Mahasiswa Ekonomi Pembangunan, Vol. 3, No. 3, (2018), h.  370–378. 
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pada penerimaan daerah di Provinsi Sumatera Barat. 

Meningkatnya penerimaan daerah di Sumatera Barat disebabkan 

oleh peningkatan jumlah hotel. Apabila penerimaan daerah 

meningkat akan mempengaruhi PDRB suatu daerah sehingga laju 

pertumbuhan ekonomi di daerah tersebut dapat meningkat.
23

 

Berbeda dari penelitian sebelumnya penelitian yang 

dilakukan oleh Mumu, dkk., menyatakan bahwa jumlah 

kunjungan wisatawan tidak berpengaruh terhadap penyerapan 

tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi berdasarkan hasil 

penelitian mereka. Temuan ini juga didukung oleh penelitian lain 

yang dilakukan oleh Triani, dkk. Penelitian Triani, dkk. 

menunjukkan bahwa jumlah kunjungan wisatawan tidak 

berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Bali. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa jumlah kunjungan 

wisatawan tidak selalu menunjukkan kualitas tinggi dan bisa 

relatif kecil dalam pengeluaran, sehingga tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berdasarkan informasi di atas, dapat dipahami bahwa 

Jumlah kunjungan wisatawan dan okupansi penginapan pada 

sektor pariwisata dianggap sebagai salah satu industri yang 

diharapkan dapat memberikan manfaat dan keuntungan bagi 

masyarakat, pengusaha, serta pemerintah dalam meningkatkan 

pendapatan asli daerah. Faktor ini menjadi motivasi bagi peneliti 

untuk menganalisis bagaimana pengembangan pariwisata 

berperan dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi di provinsi 

Lampung dalam skripsi berjudul “Pengaruh Jumlah 

Kunjungan Wisatawan Dan Okupansi Penginapan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Lampung Dalam 

Perspektif Ekonomi Islam 2019-2021”. 

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah 

diatas, terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu: 

                                                             
23 Fildzah Alyani and Menik Kurnia Siwi, “Pengaruh Jumlah Objek Wisata 

Dan Jumlah Hotel Terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Di Kabupaten/Kota 

Provinsi Sumatera Barat”, Jurnal Ecogen, Vol. 3, No. 2, (2020), h.  212–222. 
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1. Terdapat ketidak konsistenan hasil dari penelitian sebelumnya 

mengenai pengaruh jumlah kunjungan wisata dan okupansi 

hotel terhadap pertumbuhan ekonomi 

2. Berdasarkan data dari BPS dapat dianalisis bahwa fenomena 

yang terjadi yaitu penurunan PDRB sektor pariwisata tahun 

2021, sedangkan jumlah kunjungan wisatawan, okupansi 

penginapan mengalami peningkatan pada tahun 2021. 

Untuk memudahkan pemahaman dan mencapai tujuan 

yang diinginkan, penulis membatasi permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini, yaitu Pengaruh Jumlah Kunjungan 

Wisatawan Dan Okupansi Penginapan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

2018-2022. 

 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di 

atas maka penulis menetapkan batasan masalah sebagai berikut : 

1. Subjek penelitian adalah jumlah kunjungan wisatawan dan 

okupansi penginapan yang ada di provinsi lampung tahun 

2018-2021. 

2. Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan 

ekonomi sektor pariwisata yang mencakup komoditas 

makanan dan minuman. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap 

pertumbuhan ekonomi? 

2. Apakah pengaruh okupansi penginapan terhadap pertumbuhan 

ekonomi? 

3. Apakah pengaruh jumlah kunjungan wisatawan dan okupansi 

penginapan terhadap pertumbuhan ekonomi? 

4. Bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap pertumbuhan 

ekonomi? 
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F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah yang sudah 

ditentukan, maka peneliti 

memiliki tujuan dari penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kunjungan wisatawan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Untuk mengetahui  pengaruh okupansi penginapan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kunjungan wisatawan dan 

okupansi penginapan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4. Untuk mengetahui pandangan ekonomi islam terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini dapat 

dikelompokkan ke dalam dua perspektif, yakni teoritis dan 

praktis, antaralain:  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

serta dapat dijadikan proses pembelajaran mengenai 

pengetahuan atas potensi pariwisata untuk pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, dapat menjadi referensi bagi para peneliti 

dalam membandingkan penelitian-penelitian selanjutnya 

terkait partumbuhan ekonomi 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis ditujukan 

padabeberapa pihak, diantaranya yaitu: 

a. Penulis 

Penelitian ini memberikan manfaat bagi penulis 

dalam merepresentasikan ilmu pengetahuan yang 

didapatkan selama masa perkuliahan, khususnya ilmu 

Ekonomi yang kemudian dituangkan dalam bentuk karya 

tulis ilmiah ini. 

b. Pemerintah Provinsi Lampung 
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Penelitian ini diharapkan agar dapat berkontribusi 

untuk bahan evaluasi bagi pemerintah provinsi lampung 

sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

di bidang pariwisata.  

c. Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan berharga sebagai referensi tambahan dalam 

mempelajari pertumbuhan ekonomi di sektor pariwisata, 

khususnya bagi peneliti yang melanjutkan studi ini di masa 

yang akan mendatang. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan dengan 

penelitian ini yang pertama yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Rasa I dan Yasa I. Hasil analisis data diperoleh hasil jumlah 

kunjungan wisatawan berpengaruh positif dan signifikan, 

sedangkan tingkat hunian hotel berpengaruh positif tetapi tidak 

signifikan terhadap PAD Provinsi Bali. Jumlah kunjungan 

wisatawan dan tingkat hunian hotel berpengaruh negatif dan 

signifikan, sedangkan PAD tidak berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap tingkat pengangguran Provinsi Bali. Jumlah 

kunjungan wisatawan berpengaruh secara tidak langsung 

terhadap tingkat pengangguran melalui pendapatan asli daerah di 

Provinsi Bali.
24

 Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rasa I dan Yasa I, yaitu terletak 

pada variable independen (X) ialah jumlah Kunjungan 

Wisatawan Dan Tingkat Hunian Hotel, adapun perbedaanya yaitu 

terletak pada variable dependen dan objek penelitian. 

Penelitian serupa dilakukan oleh Munanda, Rizki, and 

Syamsul Amar. Hasil dari penelitian ini menemukakan adanya 

pengaruh positif dan signikan antara jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara dan tingkat hunian hotel terhadap 

                                                             
24 I Rasa and I Yasa, “Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Dan Tingkat 

Hunian Hotel Pad Dan Tingkat Pengangguran Di Provinsi Bali”, . 
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pendapatan sektor pariwisata di Indonesia.
25

.  kemudian Berbeda 

dengan penelitan sebelumnya, penelitian yang dilakukan oleh 

Sugiarto, Abdi mendapatkan hasil bahwa Secara langsung, 

jumlah kunjungan wisatawan  berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi wilayahdi  Kab. 

Tapanuli Utara. Adapun persamaan penelitian ini dengan 

penelitian ini adalah Persamaan terletak pada variable independen 

(X) yaitu jumlah Kunjungan Wisatawan Tingkat Hunian Hotel. 

Adapun perbedaanya yaitu terletak pada variable dependen yaitu 

dalam penelitian ini menggunakan pajak restoran sebagai variable 

dependennya dan terletak pada variable dependen dan objek 

penelitian. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan gambaran komprehensif tentang 

penelitian ini, penulis akan memaparkan struktur penulisan yang 

terdiri dari lima bab sebagai iberikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan, akan dijelaskan secara terperinci 

mengenai judul penelitian, latar belakang masalah, batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

tinjauan literatur terkait yang relevan, serta struktur penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

Pada bab landasan teori, akan dijelaskan mengenai tinjauan 

pustaka yang mencakup landasan teori dan variabel-variabel yang 

diuji. Selain itu, bab ini juga membahas mengenai hipotesis 

penelitian yang diusulkan. 

 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

                                                             
25 Munanda and Amar, “Pengaruh Kunjungan Wisatawan Mancanegara, 

Rata-Rata Pengeluaran Dan Tingkat Hunian Hotel Terhadap Pendapatan Indonesia 

Pada Sektor Pariwisata.” 
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Pada bab metode penelitian, akan dijelaskan secara detail 

mengenai metode-metode yang digunakan dalam penelitian, 

seperti waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi sampel dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, serta teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan akan menjelaskan mengenai 

deskripsi data serta pembahasan dan analisis hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab penutup, akan diungkapkan kesimpulan dari hasil 

pembahasan analisis data penelitian 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang sudah dilakukan dalam pengujian 

Pengaruh Jumlah Kunjungan Wisatawan Dan Okupansi 

Penginapan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Sektor Pariwisata 

Di Provinsi Lampung Dalam Perspektif Ekonomi Islam 2018-

2022 mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah kunjungan wisatawan tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata. Dikarnakan 

kuantitas orang dan tingkat pengeluaran tidak selalu 

berhubungan positif. Pertumbuhan ekonomi sektor 

pariwisata dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dalam 

pengembangan pariwisata berkelanjutan dan wisata ramah 

Muslim, penting untuk mencapai keseimbangan antara 

kualitas dan kuantitas wisatawan. 

2. Okupansi penginapan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata. ketika   

jumlah   tingkat   hunian   hotel meningkat,    maka    diikuti    

dengan peningkatan PAD Sub Sektor Pariwisata. 

Pertumbuhan ekonomi daerah didorong oleh sektor 

pariwisata, yang terlihat dari peningkatan okupansi 

penginapan dan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

3. Secara simultan kedua variable secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi sektor 

pariwisata. Okupansi penginapan dan jumlah kunjungan 

wisatawan berpengaruh secara simultan dan saling 

mendukung pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata. 

Pengaruh simultan antara okupansi penginapan dan jumlah 

kunjungan wisatawan juga penting dalam pengembangan 

destinasi ramah Muslim. Pemahaman holistik mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 

pariwisata sangat diperlukan untuk menciptakan destinasi 

wisata sesuai dengan preferensi wisatawan Muslim. 
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4. Pandangan ekonomi Islam terhadap pertumbuhan ekonomi 

melalui kunjungan wisatawan dan okupansi hotel 

mengedepankan prinsip-prinsip etika dan pelayanan.  sektor 

pariwisata dalam islam berusaha untuk Pelayanan yang 

beridentitas Islam dengan menyediakan makanan halal dan 

melarang alkohol. Mereka menerapkan praktik ramah 

muslim dengan memberikan informasi tentang tempat-

tempat ramah muslim terdekat dan menyediakan lingkungan 

yang bersahabat bagi keluarga, serta fasilitas ruangan bebas 

rokok dan fasilitas ibadah seperti sajadah dan arah kiblat di 

dalam ruangan.  

B. Rekomendasi 

Rekomendasi yang ingin penulis sampaikan dalam penelitian 

ini adalah : 

1. Untuk penelitian selanjutnya direkomendasinkan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut yang lebih mendalam 

dalam perspektif ekonomi Islam. Penelitian dapat 

melibatkan analisis lebih lanjut terkait dengan aspek-

aspek keadilan dan distribusi kekayaan dalam 

pertumbuhan ekonomi sektor pariwisata, serta 

implikasinya terhadap pengembangan pariwisata 

berkelanjutan dan wisata ramah Muslim. 

2. Direkomendasikan bagi penelitian selanjutnya untuk 

dapat menambah variable independen maupun mediasi 

yang sekiranya ada hubungan dengan pertumbuhan 

ekonomi khususnya pada sektor pariwisata. 
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